BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
metodologi semiotika komunikasi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bersifat inteprektif (menggunakan penafsiran) yang melibatkan banyak
metode, dalam menelaah masalah penelitian. Penelitian kualitatif lazim
menelaah hal-hal yang berada dalam lingkungan alamiahnya, berusaha
memahami, atau menafsirkan, fenomena berdasarkan makna-makna yang
orang berikan kepada hal-hal tersebut.*®

Penelitian ini lebih menekankan pendekatan kritis guna menguak isi
yang dikandung pada Teledrama Kara para ask (Cinta elif) dengan
menggunakan analisis semiotik model Charles Sanders Peirce yang
menjelaskan cara dalam menyampaikan makna. Ada tiga kategori tanda yaitu
ikon, indeks, dan simbol yang masing-masing menunjukkan hubungan yang
berbeda di antara tanda dan objeknya atau apa yang diacunya yang bertujuan
untuk mengetahui representasi Maskulinitas pada Teledrama Kara para ask
(Cinta EIif).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Teledrama Turki Kara Para Ask dan
peneliti telibat langsung dalam penelitian ini untuk menganalisa isi dari film
tersebut, karena penelitian ini merupakan penelitian semiotika, maka lokasi
penelitian tidak seperti yang dilakukan penelitian lapangan. Analisis semiotik
merupakan analisis tanda-tanda yang terdapat dalam tanda tanya. Waktu yang
dibutuhkan peneliti sekitar 3 bulan yang dimulai dari bulan April sampai Juni

2016 dan dimungkinkan adanya waktu penambahan penelitian.

*® Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung, Remaja Rosda
Karya, 2007)hIm 05
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C. Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang didapat berasal dari :

1. Data Primer

Data penelitian yang diperoleh langsung melalui cara analisis isi
terhadap objek penelitian Representasi Maskulinitas pada Teledrama Turki
Kara Para Ask dalam bentuk gambar videonya yang telah penulis
download sebanyak 54 episode di Youtube pada 1 Maret 2016. Dari 54
episode tersebut, dalam skripsi ini hanya akan dipilih 5 epiosode yang
mempresentasikan maskulinitas. Jumlah dari keseluruhan adegan visual
untuk dianalisis yakni 13 adegan visual. Selain data visual, data berupa
teks yang terdiri dari dialog antar pemain juga akan dianalisis.

Data Sekunder

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari sumber lain
antaranya dari buku-buku dan jurnal yang mendukung penelitian ini. Data
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang

telah tersedia.*®

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data penelitian ini, penulis menggunakan teknik

analisis isi dan dokumentasi.

1. Analisisisi

Menganalisis dan memahami isi drama. Konteksnya dapat
didefinisikan sebagai alur narasi (plot), lingkungan (maknawi) yang paling
dekat, gaya bahasa yang berlaku, dan kaitan antara teks dan pengalaman
atau pengetahuan. *

Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dengan cara

dokumentasi dan rekaman. Teknik dokumentasi digunakan untuk

mendapatkan data-data tentang profil dari Teledrama Turki Kara Para
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Ask. Data tersebut dapat diperoleh dengan kepustakaan yang ada baik
berupa buku, artikel, internet dan bahan tertulis untuk melengkapi. Seluruh
data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif sesuai cara pandang

semiotika Charles Sanders Peirce.

E. Validitas Data
Validitas data Teledrama Turki Kara Para Ask ini adalah serial drama
Turki yang di sutradarai oleh Ahmet Katiksiz, yang pernah ditayangkan di
Televisi Swasta Indonesia yaitu ANTV pada tahun 2015 dengan 100 episode.

F. Teknik Analisis Data

Analisis semiotik melihat teks media sebagai sebuah struktur
keseluruhan, yang mencari makna laten atau konotatif. Semiotika jarang
bersifat kuantitatif dan bahkan kerap menolak pendekatan kuantitaif tersebut.**

Analisis media kualitatif lebih banyak dipakai meneliti dokumen yang
dapat berupa teks, gambar, simbol, dan sebagainya untuk memahami budaya
dari suatu teks sosial tertentu. Dalam analisis isi media kualitatif ini semua
jenis data atau dokumen yang dianalisis lebih cenderung disebut dengan istilah
’teks” apapun bentuk gambar, tanda (sign), simbol, gambar bergerak (moving
image) dan sebagainya.

Dengan kata lain yang disebut dokumen dalam analisis kualitatif
adalah wujud dari representasi simbolik yang dapat direkam atau
didokumentasikan atau disimpan untuk dianalisis. Analisis media kualitatif ini
merujuk pada metode analisis integratif dan lebih secara konseptual untuk
menemukan, mengidentifikasi, mengolah dan menganalisis dokumen untuk

memahami makna, signifikasi dan relevansinya.*
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